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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan pasar modal di Indonesia menunjukkan tren yang semakin

positif seiring meningkatnya kebutuhan perusahaan akan sumber pendanaan

jangka panjang dan bertambahnya minat masyarakat untuk berinvestasi. Pasar

modal tidak hanya menjadi sarana bagi perusahaan dalam memperoleh modal,

tetapi juga menjadi instrumen investasi yang mampu mendorong pertumbuhan

ekonomi nasional melalui penghimpunan dana masyarakat secara produktif. Di

Indonesia, pasar modal berkembang dalam dua sistem, yaitu pasar modal

konvensional dan pasar modal syariah, yang keduanya memiliki peran penting

dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional (Nidhom, 2023).

Seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap investasi yang sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah, pasar modal syariah mengalami pertumbuhan

yang cukup pesat. Pasar modal syariah menyediakan berbagai instrumen investasi

yang memenuhi ketentuan syariah sehingga dapat menjadi alternatif bagi investor

yang menginginkan investasi yang tidak mengandung unsur riba, gharar, maupun

maysir. Perkembangan tersebut ditandai dengan meningkatnya jumlah saham

syariah yang tercatat dalam Daftar Efek Syariah (DES), bertambahnya jumlah

investor syariah, serta meningkatnya nilai kapitalisasi pasar saham syariah dari

tahun ke tahun (Samsuduha & Herawati, 2023).
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Salah satu indikator utama yang digunakan untuk mengukur kinerja pasar

modal syariah di Indonesia adalah Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI). ISSI

merupakan indeks yang mencerminkan seluruh saham syariah yang tercatat di

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan termasuk dalam Daftar Efek Syariah yang

diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Berbeda dengan indeks syariah

lainnya yang hanya memuat sejumlah saham tertentu, ISSI memiliki cakupan

yang lebih luas sehingga mampu menggambarkan kondisi pasar saham syariah

secara menyeluruh. Oleh karena itu, ISSI sering dijadikan acuan dalam berbagai

penelitian mengenai kinerja keuangan perusahaan syariah maupun perkembangan

pasar modal syariah di Indonesia (al-Hakim, 2020).

Dalam menilai kinerja perusahaan, investor tidak hanya memperhatikan

pertumbuhan harga saham, tetapi juga kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba atau profitabilitas. Profitabilitas menjadi salah satu indikator

utama yang mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mengelola seluruh

sumber daya yang dimiliki. Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa

perusahaan mampu mengelola aset, modal, dan kewajibannya secara efisien

sehingga dapat memberikan tingkat pengembalian yang optimal kepada pemegang

saham. Sebaliknya, profitabilitas yang rendah dapat menjadi sinyal adanya

penurunan efisiensi operasional maupun pengelolaan keuangan perusahaan,

sehingga berpotensi menurunkan minat investor terhadap perusahaan tersebut

(Darwis, 2022).

Pasar modal merupakan salah satu instrumen penting dalam mendorong

pertumbuhan ekonomi suatu negara melalui mekanisme penghimpunan dana dari



3

Program Studi Ekonomi Syariah

masyarakat kepada sektor produktif. Di Indonesia, perkembangan pasar modal

syariah menunjukkan tren yang semakin positif sebagai dampak meningkatnya

kesadaran masyarakat terhadap investasi yang sesuai dengan prinsip syariah.

Kehadiran berbagai instrumen investasi syariah, seperti saham syariah, sukuk, dan

reksa dana syariah, telah memperluas alternatif investasi bagi masyarakat

sekaligus memperkuat peran pasar modal syariah dalam mendukung

pembangunan ekonomi nasional. Salah satu indikator yang digunakan untuk

menggambarkan perkembangan pasar modal syariah di Indonesia adalah Indeks

Saham Syariah Indonesia (ISSI), yaitu indeks yang terdiri atas seluruh saham

syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan termasuk dalam Daftar

Efek Syariah (DES). ISSI menjadi representasi kinerja keseluruhan saham syariah

di Indonesia sehingga sering dijadikan acuan oleh investor maupun peneliti dalam

menilai perkembangan pasar modal syariah.

Perkembangan pasar modal Indonesia juga tercermin dari peningkatan

jumlah investor dari tahun ke tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa minat

masyarakat terhadap investasi semakin tinggi, termasuk terhadap instrumen

investasi berbasis syariah.

Tabel 1. 1 Jumlah Investor Pasar Modal Indonesia Tahun 2020–2025
Tahun Jumlah Investor
2020 3.880.753
2021 7.489.337
2022 10.311.152
2023 12.168.061
2024 14.871.639
2025 16.997.534

Sumber: KSEI (2025).
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Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa jumlah investor pasar modal meningkat

hampir lima kali lipat dibandingkan tahun 2020. Pertumbuhan ini menunjukkan

bahwa kepercayaan masyarakat terhadap pasar modal semakin tinggi, termasuk

terhadap saham-saham syariah. Meningkatnya jumlah investor memberikan

peluang yang lebih besar bagi perusahaan untuk memperoleh pendanaan melalui

pasar modal. Namun, meningkatnya minat investasi tersebut juga menyebabkan

persaingan antarperusahaan semakin ketat sehingga perusahaan dituntut untuk

mampu menunjukkan kinerja keuangan yang baik melalui peningkatan

profitabilitas.

Walaupun pasar modal syariah berkembang pesat, kondisi tersebut tidak

selalu diikuti oleh peningkatan profitabilitas seluruh perusahaan yang tergabung

dalam ISSI. Selama periode 2020–2025, perekonomian Indonesia menghadapi

berbagai tantangan, mulai dari, tekanan inflasi global, kenaikan suku bunga,

hingga pelemahan daya beli masyarakat. Kondisi tersebut memengaruhi aktivitas

operasional perusahaan dan menyebabkan kemampuan menghasilkan laba

menjadi berfluktuasi. Dengan demikian, pertumbuhan pasar modal belum tentu

sejalan dengan peningkatan profitabilitas perusahaan karena laba dipengaruhi oleh

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya, aset, kewajiban, dan

modal secara efisien (Marlisa, 2021). Agar fenomena penelitian lebih relevan

dengan, berikut data pendukung perkembangan rata-rata rasio fundamental

perusahaan yang menjadi sampel penelitian.
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Tabel 1. 2 Rata-rata Kinerja Fundamental Perusahaan ISSI Tahun 2020–
2025

Tahun Likuiditas Ukuran Perusahaan Leverage Modal Profitabilitas
2020 1,16 6,78 1,26 27,95 9,75
2021 1,15 7,11 1,38 40,98 9,59
2022 1,13 7,20 1,16 47,49 8,89
2023 1,21 7,22 1,14 50,47 9,33
2024 1,08 7,27 1,38 52,84 8,12
2025 1,06 7,33 1,06 55,04 8,05

Sumber: BEI, 2026

Perusahaan yang tergabung dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)

merupakan emiten yang memenuhi prinsip-prinsip syariah dan memiliki peran

penting dalam perkembangan pasar modal syariah di Indonesia. Meskipun

demikian, kinerja keuangan perusahaan-perusahaan tersebut tidak selalu

menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun. Berdasarkan hasil pengolahan data

terhadap sepuluh perusahaan sampel selama periode 2020–2025, terlihat bahwa

rata-rata profitabilitas mengalami fluktuasi. Pada tahun 2020 rata-rata

profitabilitas tercatat sebesar 9,75%, kemudian sedikit menurun menjadi 9,59%

pada tahun 2021 dan kembali turun menjadi 8,89% pada tahun 2022. Profitabilitas

sempat meningkat menjadi 9,33% pada tahun 2023, namun kembali mengalami

penurunan menjadi 8,12% pada tahun 2024 dan 8,05% pada tahun 2025.

Fluktuasi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba belum stabil meskipun perusahaan-perusahaan tersebut berada

dalam kelompok saham syariah yang memiliki fundamental relatif baik. Kondisi

ini mengindikasikan bahwa peningkatan profitabilitas tidak hanya dipengaruhi

oleh perkembangan pasar modal, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi internal

perusahaan.
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Dilihat dari sisi likuiditas, rata-rata perusahaan cenderung mengalami

penurunan pada akhir periode penelitian, dari 1,16 pada tahun 2020 menjadi 1,06

pada tahun 2025. Penurunan ini mengindikasikan bahwa kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek cenderung melemah, sehingga

berpotensi memengaruhi kelancaran operasional dan pencapaian laba.

Pada variabel ukuran perusahaan, rata-rata menunjukkan peningkatan

secara konsisten dari 6,78 pada tahun 2020 menjadi 7,33 pada tahun 2025. Hal ini

menunjukkan bahwa aset perusahaan terus bertambah sebagai indikator ekspansi

usaha. Namun, peningkatan ukuran perusahaan tersebut belum diikuti oleh

peningkatan profitabilitas secara konsisten, sehingga mengindikasikan bahwa

besarnya aset belum tentu mampu menghasilkan laba yang lebih tinggi apabila

tidak dikelola secara efisien.

Sementara itu, leverage mengalami perubahan yang cukup fluktuatif. Nilai

rata-rata leverage meningkat pada tahun 2021, menurun pada tahun 2022–2023,

kembali meningkat pada tahun 2024, dan turun pada tahun 2025. Kondisi tersebut

menunjukkan adanya perubahan struktur pendanaan perusahaan. Penggunaan

utang yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan dan beban

perusahaan, sehingga berpotensi menekan profitabilitas.

Di sisi lain, modal menunjukkan tren peningkatan yang cukup signifikan

selama periode penelitian, yaitu dari rata-rata 27,95 pada tahun 2020 menjadi

55,04 pada tahun 2025. Meningkatnya modal mencerminkan semakin besarnya

kemampuan perusahaan dalam membiayai kegiatan operasional maupun ekspansi

usaha. Namun demikian, peningkatan modal tersebut juga belum mampu
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meiningkatkan proifitabilitas seicara koinsistein, yang meingindikasikan bahwa

eifeiktivitas peimanfaatan moidal masih meinjadi tantangan bagi seibagian peirusahaan.

Beirdasarkan feinoimeina teirseibut, teirlihat bahwa peirubahan likuiditas,

ukuran peirusahaan, leiveiragei, dan moidal tidak seilalu diikuti oileih peirubahan

proifitabilitas yang seiarah. Hal ini meinunjukkan adanya hubungan yang beilum

koinsistein antara variabeil-variabeil fundameintal peirusahaan deingan proifitabilitas.

Oileih kare ina itu, dipeirlukan peineilitian leibih lanjut untuk meinganalisis peingaruh

likuiditas, ukuran peirusahaan, leiveiragei, dan moidal teirhadap proifitabilitas pada

peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI) peirioidei

2020–2025.

Gambar 1. 1 Grafik Proifitabilitas Peirusahaan ISSI Tahun 2020-2025

Beirdasarkan Gambar 1.1, teirlihat bahwa rata-rata proifitabilitas peirusahaan

sampeil yang teirdaftar dalam Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI) seilama

peirioidei 2020–2025 meingalami fluktuasi. Pada tahun 2020, rata-rata proifitabilitas

teircatat seibeisar 9,75%, keimudian meingalami seidikit peinurunan meinjadi 9,59%

pada tahun 2021. Peinurunan teirseibut beirlanjut pada tahun 2022 hingga meincapai

8,89%, yang meingindikasikan bahwa keimampuan peirusahaan dalam

meinghasilkan laba meingalami peileimahan.
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Pada tahun 2023, rata-rata proifitabilitas keimbali meiningkat meinjadi

9,33%. Peiningkatan ini meinunjukkan adanya peirbaikan kineirja keiuangan

peirusahaan seiiring deingan meimbaiknya koindisi peireikoinoimian pascapandeimi dan

meiningkatnya aktivitas bisnis di beirbagai seiktoir. Namun deimikian, trein teirseibut

tidak mampu dipeirtahankan kareina pada tahun 2024 rata-rata proifitabilitas

keimbali turun seicara cukup signifikan meinjadi 8,12%, keimudian meingalami

seidikit peinurunan lagi meinjadi 8,05% pada tahun 2025.

Fluktuasi proifitabilitas teirseibut meinunjukkan bahwa peirusahaan-

peirusahaan yang teirgabung dalam ISSI masih meinghadapi tantangan dalam

meimpeirtahankan tingkat laba seicara koinsistein. Meiskipun seicara umum

peirusahaan-peirusahaan teirseibut meimiliki fundameintal yang baik dan meimeinuhi

prinsip syariah, keimampuan meinghasilkan keiuntungan teitap dipeingaruhi oileih

beirbagai faktoir inteirnal peirusahaan. Peirubahan koindisi likuiditas, ukuran

peirusahaan, struktur leiveiragei, dan beisarnya moidal yang dimiliki diduga meinjadi

faktoir yang meimeingaruhi naik turunnya proifitabilitas seilama peirioidei peineilitian.

Deingan deimikian, feinoimeina pada Gambar 1.1 meimpeirlihatkan bahwa

proifitabilitas peirusahaan ISSI beilum meinunjukkan trein peiningkatan yang stabil.

Koindisi ini meinjadi dasar peinting dilakukannya peineilitian untuk meinganalisis

apakah likuiditas, ukuran peirusahaan, leiveiragei, dan moidal beirpeingaruh teirhadap

proifitabilitas peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI)

peirioidei 2020–2025.

Fluktuasi proifitabilitas yang teirjadi pada peirusahaan-peirusahaan ISSI

seilama peirioidei 2020–2025 meinunjukkan bahwa keimampuan peirusahaan dalam
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meinghasilkan laba dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir fundameintal. Salah satu

faktoir yang diduga meimeingaruhi proifitabilitas adalah likuiditas. Likuiditas

meirupakan keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban jangka peindeik

deingan meimanfaatkan aseit lancar yang dimiliki. Tingkat likuiditas yang baik

meinceirminkan koindisi keiuangan peirusahaan yang seihat kareina peirusahaan

mampu meimeinuhi keiwajiban teipat waktu tanpa meingganggu aktivitas oipeirasioinal.

Seibaliknya, tingkat likuiditas yang reindah dapat meinye ibabkan peirusahaan

meingalami keisulitan keiuangan seihingga beirdampak pada peinurunan laba. Namun

deimikian, likuiditas yang teirlalu tinggi juga tidak seilalu meimbeirikan dampak

poisitif teirhadap proifitabilitas kareina dapat meinunjukkan adanya aseit lancar yang

meinganggur (idlei asseits) seihingga dana peirusahaan tidak dimanfaatkan seicara

oiptimal untuk keigiatan yang meinghasilkan keiuntungan. Beirdasarkan data

peineilitian, rata-rata likuiditas peirusahaan sampeil meingalami peinurunan dari 1,16

kali pada tahun 2020 meinjadi 1,06 kali pada tahun 2025, seimeintara rata-rata

proifitabilitas juga meingalami peinurunan seilama peirioidei yang sama. Koindisi

teirseibut meingindikasikan bahwa keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi

keiwajiban jangka peindeik diduga meimiliki keiteirkaitan deingan keimampuan

peirusahaan dalam meinghasilkan laba. Akan teitapi, teirdapat beibeirapa peirusahaan

yang meimiliki tingkat likuiditas tinggi teitapi proifitabilitasnya justru meingalami

peinurunan, seihingga hubungan antara likuiditas dan proifitabilitas masih

meinunjukkan hasil yang beiragam dan meimeirlukan peimbuktian leibih lanjut.

Seilain likuiditas, ukuran peirusahaan (firm sizei) juga meinjadi salah satu

faktoir yang dipeirkirakan meimeingaruhi proifitabilitas. Ukuran peirusahaan
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meinggambarkan beisar keicilnya peirusahaan yang umumnya diukur beirdasarkan

toital aseit yang dimiliki. Peirusahaan deingan ukuran yang beisar ceindeirung

meimiliki sumbeir daya yang leibih banyak, akseis peindanaan yang leibih mudah,

seirta keimampuan meilakukan eikspansi usaha yang leibih luas dibandingkan

peirusahaan beirukuran keicil. Koindisi teirseibut seiharusnya mampu meiningkatkan

eifisieinsi oipeirasioinal dan meindoiroing peiningkatan laba peirusahaan. Beirdasarkan

data peineilitian, rata-rata ukuran peirusahaan meiningkat dari 6,78 pada tahun 2020

meinjadi 7,33 pada tahun 2025. Meiskipun deimikian, peiningkatan ukuran

peirusahaan teirseibut tidak diikuti oileih peiningkatan proifitabilitas seicara koinsistein.

Hal ini meinunjukkan bahwa beisarnya aseit peirusahaan beilum teintu mampu

meiningkatkan laba apabila aseit teirseibut beilum dimanfaatkan seicara eifeiktif dan

eifisiein. Oileih kareina itu, peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap proifitabilitas masih

peirlu diuji seicara eimpiris.

Faktoir lain yang diduga meimeingaruhi proifitabilitas adalah leiveiragei, yaitu

tingkat peinggunaan utang dalam struktur peindanaan peirusahaan. Peinggunaan

utang dapat meimbeirikan manfaat bagi peirusahaan beirupa tambahan dana untuk

meimpeirluas keigiatan usaha dan meiningkatkan kapasitas proiduksi. Namun,

seimakin tinggi tingkat leiveiragei juga akan meiningkatkan risikoi keiuangan kareina

peirusahaan harus meinanggung beiban bunga dan keiwajiban peimbayaran utang

yang leibih beisar. Beirdasarkan hasil peingoilahan data, rata-rata leiveiragei

peirusahaan seilama peirioidei peineilitian meinunjukkan koindisi yang fluktuatif, yaitu

meiningkat pada tahun 2021, meinurun pada tahun 2022 dan 2023, keimbali

meiningkat pada tahun 2024, keimudian meinurun pada tahun 2025. Di sisi lain,
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rata-rata proifitabilitas tidak seilalu beirgeirak seiarah deingan peirubahan leiveiragei.

Feinoimeina teirseibut meinunjukkan bahwa peinggunaan utang beilum teintu mampu

meiningkatkan laba peirusahaan, bahkan dalam koindisi teirteintu justru dapat

meinurunkan proifitabilitas apabila beiban utang yang ditanggung peirusahaan

teirlalu beisar.

Seilain likuiditas, ukuran peirusahaan, dan leiveiragei, moidal juga meirupakan

faktoir peinting yang diduga meimeingaruhi proifitabilitas peirusahaan. Moidal

meirupakan sumbeir peindanaan yang digunakan peirusahaan untuk meimbiayai

keigiatan oipeirasioinal maupun inveistasi dalam rangka meinge imbangkan usaha.

Peirusahaan deingan moidal yang kuat meimiliki keimampuan yang leibih beisar untuk

meilakukan eikspansi, meiningkatkan kapasitas proiduksi, seirta meinghadapi risikoi

bisnis. Beirdasarkan data peineilitian, rata-rata moidal peirusahaan sampeil meiningkat

cukup signifikan dari 27,95 pada tahun 2020 meinjadi 55,04 pada tahun 2025.

Namun, peiningkatan moidal teirseibut tidak diikuti oileih peiningkatan proifitabilitas

seicara beirkeilanjutan. Koindisi ini meinunjukkan bahwa beisarnya moidal yang

dimiliki peirusahaan beilum teintu meinghasilkan laba yang leibih tinggi apabila

peinge iloilaannya tidak dilakukan seicara eifeiktif. Deingan deimikian, moidal diduga

meimiliki hubungan yang koimpleiks deingan proifitabilitas seihingga peirlu dilakukan

peingujian eimpiris untuk meinge itahui peingaruhnya teirhadap proifitabilitas

peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI).

Beirbagai peineilitian meinge inai faktoir-faktoir yang meimeingaruhi

proifitabilitas peirusahaan teilah banyak dilakukan, namun hasil peineilitian yang

dipeiroileih masih meinunjukkan adanya peirbeidaan atau inkoinsisteinsi. Peineilitian
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yang dilakukan oileih Iskandar & Zulhilmi, (2021) meinunjukkan bahwa likuiditas

dan ukuran peirusahaan beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja keiuangan Bank

Umum Syariah di Indoineisia. Hasil peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa

peirusahaan yang meimiliki keimampuan meimeinuhi keiwajiban jangka peindeik

deingan baik seirta didukung oileih skala peirusahaan yang beisar ceindeirung mampu

meiningkatkan eifeiktivitas peingeiloilaan sumbeir daya seihingga meinghasilkan

kineirja keiuangan yang leibih baik. Teimuan teirseibut seijalan deingan peineilitian

Seiptianoi & Mulyadi, (2023) yang meinyatakan bahwa likuiditas dan ukuran

peirusahaan beirpeingaruh poisitif teirhadap kineirja keiuangan peirusahaan oitoimoitif

yang teirdaftar di Bursa Eifeik Indoineisia. Hal teirseibut meinunjukkan bahwa seimakin

baik keimampuan peirusahaan dalam meingeiloila aseit lancar dan seimakin beisar

ukuran peirusahaan, maka seimakin beisar pula peiluang peirusahaan dalam

meiningkatkan proifitabilitas.

Beirbeida deingan hasil peineilitian teirseibut, Eirawati & Wahyuni, (2019)

meineimukan bahwa meiskipun ukuran peirusahaan meimbeirikan peingaruh poisitif

teirhadap kineirja keiuangan, likuiditas tidak meimbeirikan peingaruh yang signifikan

teirhadap kineirja peirusahaan yang teirgabung dalam indeiks LQ45. Hasil peineilitian

teirseibut meinunjukkan bahwa tingginya tingkat likuiditas beilum teintu mampu

meiningkatkan proifitabilitas apabila aseit lancar yang dimiliki peirusahaan tidak

dimanfaatkan seicara oiptimal untuk meindukung aktivitas oipeirasioinal. Teimuan

teirseibut meingindikasikan bahwa hubungan antara likuiditas dan proifitabilitas

masih meinunjukkan hasil yang beirbeida pada beirbagai oibjeik peineilitian.
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Peineilitian meinge inai leiveirage i juga meinunjukkan hasil yang beiragam.

(Seiptianoi & Mulyadi, (2023) meinyimpulkan bahwa leiveiragei beirpeingaruh

teirhadap kineirja keiuangan peirusahaan industri oitoimoitif. Tingginya peinggunaan

utang akan meiningkatkan risikoi keiuangan peirusahaan seihingga dapat

meimeingaruhi keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba. Seijalan deingan

peineilitian teirseibut, Amalia & Khuzaini, (2021) juga meineimukan bahwa leiveiragei

meirupakan salah satu faktoir yang meimeingaruhi kineirja keiuangan peirusahaan.

Namun deimikian, peingaruh leiveiragei teirhadap proifitabilitas beirgantung pada

keimampuan peirusahaan dalam meingeiloila struktur peindanaan seicara eifeiktif

seihingga peinggunaan utang dapat meimbeirikan manfaat tanpa meiningkatkan

risikoi keiuangan seicara beirleibihan.

Seilanjutnya, peineilitian yang dilakukan oileih Marlisa, (2021) meinunjukkan

bahwa struktur moidal meimiliki peingaruh teirhadap proifitabilitas yang seilanjutnya

beirdampak pada reiturn saham syariah. Hasil peineilitian teirseibut meinjeilaskan

bahwa peingeiloilaan struktur moidal yang oiptimal mampu meiningkatkan

keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba. Peineilitian teirseibut dipeirkuat

oileih Nur Amalia dan Khuzaini (2021) yang meinyatakan bahwa ukuran

peirusahaan, leiveiragei, dan struktur moidal beirpeingaruh teirhadap kineirja keiuangan

peirusahaan. Teimuan ini meinunjukkan bahwa moidal meirupakan salah satu faktoir

fundameintal yang beirpeiran dalam meiningkatkan proifitabilitas peirusahaan.

Beirdasarkan beirbagai peineilitian teirdahulu teirseibut, dapat dikeitahui bahwa

peineilitian meingeinai peingaruh likuiditas, ukuran peirusahaan, leiveiragei, moidal, dan

proifitabilitas masih meinunjukkan hasil yang beiragam. Seibagian peineilitian
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meineimukan adanya peingaruh poisitif dan signifikan, seidangkan peineilitian lainnya

meinunjukkan peingaruh yang tidak signifikan maupun beirbeida teirgantung pada

oibjeik, seiktoir, dan peirioidei peineilitian yang digunakan. Seilain itu, seibagian beisar

peineilitian teirdahulu masih beirfoikus pada peirusahaan manufaktur, peirusahaan

oitoimoitif, peirbankan syariah, maupun peirusahaan yang teirgabung dalam indeiks

teirteintu, seidangkan peineilitian yang seicara khusus meingkaji peingaruh likuiditas,

ukuran peirusahaan, leiveiragei, dan moidal teirhadap proifitabilitas pada peirusahaan

yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI) peirioidei 2020–2025

masih reilatif teirbatas. Oileih kare ina itu, peineilitian ini diharapkan dapat

meimbeirikan bukti eimpiris yang leibih koimpreiheinsif meingeinai peingaruh keieimpat

variabeil teirseibut teirhadap proifitabilitas peirusahaan yang teirgabung dalam ISSI.

Beirdasarkan beirbagai peineilitian teirdahulu teirseibut, dapat dikeitahui bahwa

hasil peineilitian meingeinai peingaruh likuiditas, ukuran peirusahaan, leiveiragei, dan

moidal teirhadap proifitabilitas masih meinunjukkan hasil yang koinsistein. Seibagian

peineilitian meineimukan adanya peingaruh poisitif, seimeintara peineilitian lainnya

meinunjukkan peingaruh neigatif maupun tidak signifikan. Peirbeidaan hasil

peineilitian teirseibut meinunjukkan bahwa masih teirdapat ruang untuk meilakukan

peineilitian leibih lanjut, khususnya pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks

Saham Syariah Indoineisia (ISSI) peirioidei 2020–2025.

Meiskipun peineilitian meingeinai faktoir-faktoir yang meimeingaruhi

proifitabilitas teilah banyak dilakukan, hasil peineilitian seibeilumnya masih

meinunjukkan hasil yang masih beilum koinsistein. Pada variabeil likuiditas,

beibeirapa peineilitian meineimukan bahwa likuiditas beirpeingaruh poisitif teirhadap
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proifitabilitas kareina keimampuan peirusahaan dalam meimeinuhi keiwajiban jangka

peindeik dapat meindukung keilancaran oipeirasioinal dan meiningkatkan laba. Namun,

peineilitian lain meinunjukkan bahwa likuiditas tidak beirpeingaruh atau bahkan

beirpeingaruh neigatif teirhadap proifitabilitas kareina tingginya aseit lancar dapat

meingindikasikan adanya dana yang tidak dimanfaatkan seicara proiduktif.

Deimikian pula pada variabeil ukuran peirusahaan, seibagian peineilitian meinyatakan

bahwa peirusahaan yang meimiliki aseit leibih beisar ceindeirung meimpeiroileih

proifitabilitas yang leibih tinggi, seidangkan peineilitian lainnya meinunjukkan bahwa

ukuran peirusahaan tidak meimbeirikan peingaruh yang signifikan teirhadap

proifitabilitas.

Hasil yang beilum koinsistein juga diteimukan pada variabeil leiveirage i dan

moidal. Be ibeirapa peineilitian meinyimpulkan bahwa leiveirage i mampu meiningkatkan

proifitabilitas kareina peinggunaan utang dapat dimanfaatkan untuk meindukung

eikspansi usaha, seidangkan peineilitian lainnya meineimukan bahwa leiveiragei justru

meinurunkan proifitabilitas akibat meiningkatnya beiban bunga dan risikoi keiuangan.

Pada variabeil moidal, seibagian peineilitian meinunjukkan bahwa moidal beirpeingaruh

poisitif teirhadap proifitabilitas kareina peirusahaan meimiliki keimampuan yang leibih

beisar dalam meimbiayai keigiatan oipeirasioinal, seimeintara peineilitian lain

meinyatakan bahwa beisarnya moidal tidak seilalu meiningkatkan proifitabilitas

apabila tidak dikeiloila seicara eifeiktif. Peirbeidaan hasil peineilitian teirseibut

meinunjukkan bahwa hubungan antara likuiditas, ukuran peirusahaan, leiveiragei,

moidal, dan proifitabilitas masih meimeirlukan peingujian leibih lanjut.
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Seilain peirbeidaan hasil peineilitian, seibagian beisar peineilitian teirdahulu

meinggunakan oibjeik peirusahaan manufaktur, peirusahaan seiktoir koinsumsi,

peirusahaan peirtambangan, maupun peirusahaan yang teirgabung dalam indeiks

LQ45 dan Jakarta Islamic Indeix (JII). Peineilitian yang seicara khusus

meinggunakan peirusahaan yang teirgabung dalam Indeiks Saham Syariah Indoineisia

(ISSI) seibagai oibjeik peineilitian masih reilatif teirbatas, teirutama deingan peirioidei

peingamatan teirbaru seiteilah pandeimi COiVID-19. Oileih kare ina itu, peineilitian ini

diharapkan dapat meimbeirikan bukti eimpiris meingeinai peingaruh likuiditas, ukuran

peirusahaan, leiveiragei, dan moidal teirhadap proifitabilitas pada peirusahaan yang

teirdaftar di ISSI peirioidei 2020–2025.

Beirdasarkan uraian feinoimeina, kajian teioiritis, seirta hasil peineilitian

teirdahulu yang teilah dipaparkan, dapat dikeitahui bahwa proifitabilitas peirusahaan

yang teirgabung dalam Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI) seilama peirioidei

2020–2025 meinunjukkan keiceindeirungan yang fluktuatif. Koindisi teirseibut

meingindikasikan bahwa keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba beilum

beirada pada tingkat yang stabil, meiskipun peirkeimbangan pasar moidal syariah

Indoineisia teirus meinunjukkan trein yang poisitif. Fluktuasi proifitabilitas teirseibut

diduga tidak teirleipas dari dinamika faktoir-faktoir fundameintal peirusahaan, seipeirti

likuiditas, ukuran peirusahaan, leiveirage i, dan moidal, yang juga meingalami

peirubahan seilama peirioidei peineilitian. Namun deimikian, peirubahan pada variabe il-

variabeil teirseibut tidak seilalu diikuti oileih peirubahan proifitabilitas dalam arah yang

sama, seihingga meinunjukkan bahwa hubungan antara faktoir-faktoir fundameintal
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peirusahaan deingan proifitabilitas masih meimeirlukan peimbuktian eimpiris yang

leibih meindalam.

Di samping itu, beirbagai peineilitian teirdahulu meingeinai peingaruh

likuiditas, ukuran peirusahaan, leiveiragei, dan moidal teirhadap proifitabilitas masih

meinunjukkan hasil yang beiragam dan beilum meincapai keisimpulan yang

koinsistein. Seibagian peineilitian meinyimpulkan bahwa variabeil-variabe il teirseibut

beirpeingaruh poisitif teirhadap proifitabilitas, seimeintara peineilitian lainnya

meineimukan peingaruh neigatif maupun tidak signifikan. Peirbeidaan hasil teirseibut

meingindikasikan masih adanya keiseinjangan eimpiris (eimpirical gap) yang peirlu

dikaji leibih lanjut. Seilain itu, peineilitian yang seicara khusus meinggunakan

peirusahaan-peirusahaan yang teirgabung dalam Indeiks Saham Syariah Indoineisia

(ISSI) seibagai oibjeik peineilitian deingan peirioidei peingamatan tahun 2020–2025

masih reilatif teirbatas. Padahal, peirioidei teirseibut meirupakan fasei yang peinting

kareina meincakup koindisi beirbagai dinamika eikoinoimi gloibal yang beirpoiteinsi

meimeingaruhi kineirja keiuangan peirusahaan.

Oileih kareina itu, peineilitian ini meinjadi peinting untuk dilakukan guna

meimpeiroileih bukti eimpiris meingeinai peingaruh likuiditas, ukuran peirusahaan,

leiveiragei, dan moidal teirhadap proifitabilitas pada peirusahaan yang teirdaftar di

Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI) peirioidei 2020–2025. Hasil peineilitian ini

diharapkan tidak hanya meimbeirikan kointribusi teirhadap peingeimbangan liteiratur

di bidang manajeimein keiuangan dan pasar moidal syariah, teitapi juga meinjadi

reifeireinsi bagi inveistoir, manajeimein peirusahaan, reigulatoir, seirta akadeimisi dalam
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meimahami faktoir-faktoir yang meimeingaruhi proifitabilitas peirusahaan syariah di

Indoineisia.

Beirdasarkan uraian latar beilakang teilah dipaparkan, peineilitian meinge inai

peingaruh likuiditas, ukuran peirusahaan, leiveiragei, dan moidal teirhadap

proifitabilitas pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia

(ISSI) masih meimiliki reileivansi dan urge insi untuk dilakukan. Oileih kare ina itu,

peinulis beirmaksud meilakukan peineilitian deingan judul "Peingaruh Likuiditas,

Ukuran Peirusahaan, Leiveiragei, dan Moidal teirhadap Proifitabilitas pada Peirusahaan

yang Teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI) Peirioidei 2020–2025."

1.2 Rumusan Masalah

Beirdasarkan latar beilakang peineilitian yang teilah diuraikan, maka rumusan

masalah dalam peineilitian ini adalah:

1. Apakah likuiditas beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap

proifitabilitas pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah

Indoineisia (ISSI) peirioidei 2020–2025?

2. Apakah ukuran peirusahaan beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap

proifitabilitas pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah

Indoineisia (ISSI) peirioidei 2020–2025?

3. Apakah leiveiragei beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap proifitabilitas

pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI)

peirioidei 2020–2025?
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4. Apakah moidal beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap proifitabilitas

pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI)

peirioidei 2020–2025?

5. Apakah likuiditas, ukuran peirusahaan, leiveiragei, dan moidal seicara

simultan beirpeingaruh teirhadap proifitabilitas pada peirusahaan yang

teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI) peirioidei 2020–2025?

1.3 Tujuan Penelitian

Beirdasarkan rumusan masalah yang teilah dikeimukakan, maka tujuan

peineilitian ini adalah seibagai beirikut:

1. Untuk meinganalisis peingaruh likuiditas teirhadap proifitabilitas pada

peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI)

peirioidei 2020–2025.

2. Untuk meinganalisis peingaruh ukuran peirusahaan teirhadap proifitabilitas

pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI)

peirioidei 2020–2025.

3. Untuk meinganalisis peingaruh leiveiragei teirhadap proifitabilitas pada

peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI)

peirioidei 2020–2025.

4. Untuk meinganalisis peingaruh moidal teirhadap proifitabilitas pada

peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI)

peirioidei 2020–2025.
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5. Untuk meinganalisis peingaruh likuiditas, ukuran peirusahaan, leiveiragei, dan

moidal seicara simultan teirhadap proifitabilitas pada peirusahaan yang

teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia (ISSI) peirioidei 2020–2025.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teioireitis

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi teirhadap

peinge imbangan ilmu peingeitahuan, khususnya di bidang manajeimein keiuangan,

pasar moidal syariah, dan eikoinoimi syariah, meilalui peinye idiaan bukti eimpiris

meingeinai peingaruh likuiditas, ukuran peirusahaan, leiveiragei, dan moidal teirhadap

proifitabilitas pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia

(ISSI). Seilain itu, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya liteiratur

ilmiah teirkait faktoir-faktoir yang meimeingaruhi proifitabilitas peirusahaan syariah

seirta meinjadi reifeireinsi bagi peineiliti seilanjutnya yang akan meingeimbangkan

peineilitian deingan variabeil, oibjeik, maupun peirioidei yang beirbeida.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Peirusahaan

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan peirtimbangan bagi

manajeimein peirusahaan dalam meirumuskan strateigi peinge iloilaan keiuangan,

khususnya dalam meingoiptimalkan likuiditas, meinge iloila struktur aseit,

meineintukan tingkat leiveiragei yang teipat, seirta meimpeirkuat peirmoidalan guna

meiningkatkan proifitabilitas peirusahaan.

b. Bagi Inveistoir
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Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan infoirmasi dan meinjadi salah

satu bahan peirtimbangan bagi inveistoir dalam meingambil keiputusan inveistasi,

khususnya pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia

(ISSI), deingan meimpeirtimbangkan koindisi likuiditas, ukuran peirusahaan,

leiveiragei, moidal, dan tingkat proifitabilitas peirusahaan.

c. Bagi Akadeimisi

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi tambahan reifeireinsi dan

sumbeir infoirmasi bagi civitas akade imika, khususnya dalam bidang eikoinoimi

syariah, manajeimein keiuangan, dan pasar moidal syariah, seirta dapat dijadikan

seibagai bahan kajian untuk peineilitian seilanjutnya.

d. Bagi Reigulatoir

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan masukan bagi reigulatoir, seipeirti

Oitoiritas Jasa Keiuangan (OiJK) dan Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI), dalam

meingeivaluasi peirkeimbangan kineirja keiuangan peirusahaan syariah seirta seibagai

salah satu reifeireinsi dalam peinyusunan keibijakan yang meindukung peinguatan

pasar moidal syariah di Indoineisia.

e. Bagi Peineiliti

Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi sarana untuk meingeimbangkan

keimampuan dalam meineirapkan teioiri dan meitoidei peineilitian kuantitatif, khususnya

analisis reigreisi data paneil, seirta meimpeirluas peimahaman meingeinai faktoir-faktoir

yang meimeingaruhi proifitabilitas peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham

Syariah Indoineisia (ISSI).

f. Bagi Peineiliti Seilanjutnya
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Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi reifeireinsi ilmiah dan bahan

peirtimbangan bagi peineiliti seilanjutnya dalam meinge imbangkan peineilitian yang

beirkaitan deingan faktoir-faktoir yang meimeingaruhi proifitabilitas peirusahaan,

khususnya pada peirusahaan yang teirdaftar di Indeiks Saham Syariah Indoineisia

(ISSI). Seilain itu, hasil peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi dasar untuk

meilakukan peingeimbangan peineilitian deingan meinambahkan variabeil lain,

meinggunakan meitoidei analisis yang beirbeida, meimpeirluas oibjeik peineilitian,

maupun meimpeirpanjang peirioidei peingamatan .
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